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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1. Analisis Performa Atlet 
Analisis performa bertujuan untuk memberikan informasi objektif kepada 
para atlet dan pelatih untuk membantu mereka memahami performa. Analisis 
performa dapat membantu meningkatkan proses pembinaan dengan memberikan 
informasi melalui data statistik. Menurut Greene (dalam Gratton, 2015, hlm. 9)  
Performance analysis is primarily done to provide support for individual 
athletes as well as squads. Within this coaching context, the objective 
information is often produced by a professional performance analyst who 
liaises with the coach as part of a coaching process that involves providing 
feedback to the players. The performance indicators used to assess and 
monitor athlete performance can also be used by high performance 
directors within the planning, management and control of elite performance 
programmes.  
Maksud dari pernyataan diatas adalah analisis performa dilakukan untuk 
memberikan dukungan pada atlit, individu, maupun regu. Informasi yang objektif 
sering dihasilkan oleh pengamatan seorang analis professional berupa data angka 
yang bekerja sama dengan pelatih sebagai bagian dari proses pembinaan yang 
melibatkan pemberian umpan balik kepada para pemain. Artinya, pelatih dan atlet 
harus mengetahui dan mengerti apa yang harus dilakukan untuk membuat untuk 
mencapai keberhasilan. Alasan untuk melakukan analisis performa adalah untuk 
mengembangkan strategi pemahaman yang dapat memberi tahu kapan mereka 
dapat mengambil keputusan dan meningkatkan kinerja kompleksitas serta sifat 
dinamis olahraga. 
 
2.1.1. Performa  
Istilah performa (performance), dapat dihubungkan dengan kinerja atau 
penampilan. Performa dapat memperlihatkan sejauh mana individu ataupun 
kelompok menafsirkan tentang kinerja sebagai suatu pencapaian yang relevan 
dengan tujuan tertentu. Performa atau kinerja yang dititik beratkan pada kinerja 
individu atau pemain. Maksudnya adalah sebagai bentuk prestasi yang dicapai 
oleh individu berdasarkan target yang ingin dicapai atau tingkat pencapaian dari 
beban kerja yang telah ditargetkan kepada individu tersebut. Performa atau
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Kinerja diamati dan perilaku sementara dalam domain motor, dipengaruhi oleh 
orang dan faktor situasional (Anshel, et all 1991, hlm. 111).  
Untuk mencapai performa biasanya akan ditetapkan suatu target untuk atlet. 
Target tersebut biasanya sudah direncanakan sebelum waktu pertandingan. Untuk 
menentukan sebuah target, akan ditentukan waktu yang tepat untuk mencapai 
prestasi puncak serta performa ada dalam keadaan puncak atau disebut peak 
performance.  
Performa ada dalam puncak merupakan tujuan dari sebuah performa atau 
kinerja yang dimiliki oleh atlet untuk mendapatkan kemenangan dalam sebuah 
pertandingan. Dalam mencapai performa yang maksimal maka atlet dan pelatih 
memerlukan tujuan yang jelas untuk apa mereka memerlukan performa puncak. 
Anshel, et all (1991, hlm. 111) mengatakan bahwa : 
Performance accomplishment: the goal when structuring the environment to 
create successful experience. the objective is to avoid focusing solely on the 
outcome of an event without considering the process or level of performance 
exhibited. a key element for enhancing efficacy as proposed by Bandura's 
self efficacy theory. 
Dalam sebuah pertandingan, performa atlet merupakan salah satu aspek 
terpenting untuk mengetahui target yang sudah ditentukan tercapai atau tidak. 
Jadi,  untuk mengatahui performa atlet atau pemain bolabasket dikatakan baik 
atau tidak bisa menggunakan video dan dilakukan pada saat pertandingan atau 
setelah pertandingan oleh tim analisis performa. 
 
2.1.2. Statistik Pertandingan 
Menurut Albert, J & Ruud. H  dalam (Dewayani, 2013) mengatakan bahwa 
“Antara olahraga dan statistik punya hubungan erat. Tak hanya mengukur kinerja, 
bahkan, statistik juga bisa digunakan untuk membuat pertandingan simulasi.” 
Menggunakan data statistik adalah nilai plus bagi para analisis olahraga termasuk 
para pelatih yang dapat mengevaluasi hasil pertandingan, serta komentator TV. 
Para wartawan pun sebaiknya memiliki kemampuan menganalisis pertandingan 
dengan data-data kuantitatif. Hampir semua penulis terbaik olahraga memiliki 
kemampuan bermain dengan data statistik.  
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Sains olahraga membuat posisioning statistik semakin tinggi. Peran 
fisiologi dan ilmu kepelatihan memang penting dalam meraih prestasi. Namun, 
memadukkan dengan kemampuan statistik menghasilkan sebuah kesempurnaan. 
Menurut Dean Oliver, (2004, hlm 7) mengemukakan bahwa : 
Statistic correlation between offensive dan defensive performa mance 
provide a very valuable tool for assessing winning percentage and, 
consequently, the velue of strategies to different teams. The conservation 
equations of fluid dynamics and basic mass balances came to mind more 
than once as i built models of team structure that conserved points scored 
of wins created. 
Yang artinya adalah korelasi statistik antara kinerja ofensif dan defensif 
menyediakan alat yang sangat berharga untuk menilai persentase kemenangan 
dan, akibatnya berbagai strategi untuk tim yang berbeda. 
Penggunaan statistik dalam pertandingan bolabasket mungkin sedikit asing 
dan membingungkan bagi orang yang tidak biasa karena menggunakan istilah 
dalam bahasa Inggris yang disingkat. Tetapi, angka-angka itu biasanya memuat 
data standar, seperti nama pemain, nomor pemain, dan berapa menit ia 
dimainkan. Ada pula jumlah field goal atau jumlah lemparan yang tepat sasaran 
(disingkat FG), jumlah lemparan bebas atau free throw (disingat FT), jumlah 
lemparan tiga angka (3P), jumlah asis (AST), jumlah bola yang memantul di 
papan akibat lemparan meleset atau rebound (REB), jumlah pelanggaran atau 
foul (F), jumlah bola yang hilang atau turnover (TO), dan jumlah bola yang dicuri 
dari lawan atau steal (S). 
Melalui statistik akan menggambarkan secara jelas performa setiap 
pemainan tim di dalam pertandingan, contohnya dalam melakukan turnover, 
pemain atau tim yang banyak kehilangan bola dan pemain yang lemparannya 
meleset. Melalui statistik pelatih bisa menggunakan data hasil statistik tersebut 
sebagai bahan evaluasi tim khususnya dalam hal turnover. 
 
2.1.3. Turnover 
Turnover adalah suatu kesalahan pada saat pertandingan dan biasanya 
kesalahan tersebut banyak dilakukan oleh pemain dari tim putri yang menandakan 
bahwa turnover itu berapa kali pemain melepaskan posisi bola ke musuh, bila 
musuh melakukan steal pada saat atau kita mengakibatkan suatu bola mati yang 
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akan menjadi bola milik musuh maka disitulah kita melakukan turnover saat 
pertandingan berlangsung. Sejalan dengan yang dijelaskan dalam buku 
(International Basketball Federation, 2016) mengatakan bahwa  “A turnover is a 
mistake by an offensive player or team that results in the defensive team gaining 
possession of the ball, including:  A bad pass, Ball handling or fumbling,  Any 
kind of violation or offensive foul.”  Yang artinya adalah turnover adalah 
kesalahan oleh pemain atau tim ofensif yang menghasilkan tim defensif yang 
menguasai bola, termasuk: Umpan buruk, penguasan bola yang hilang atau 
meleset dan segala bentuk pelanggaran atau pelanggaran ketika melakukan ofensif 
atau penyerangan.  
A turnover occurs when a team loses possession of the ball to the opposing 
team before a player takes a shot at his team's basket. This can result from 
the ball being stolen, the player making mistakes such as stepping out of 
bounds, illegal screen, a double dribble, having a pass intercepted, 
throwing the ball out of bounds, three-second violaton a five-second 
violation, or committing an error such as traveling, a shot clock violation, 
palming, a backcourt violation, or committing an offensive foul. A technical 
foul against a team that is in possession of the ball is a blatant example of a 
turnover, because the opponent is awarded a free throw in addition to 
possession of the ball (https://www.quora.com/What-is-a-turnover-in-
basketball).  
Maksudnya adalah turnover terjadi ketika sebuah tim kehilangan 
kepemilikan bola ke tim lawan sebelum seorang pemain menembak keranjang 
timnya ini dapat terjadi karena bola dicuri, pemain membuat kesalahan seperti 
keluar dari batas, layar ilegal, menggiring bola ganda, mendapat umpan silang, 
melempar bola keluar dari batas, pelanggaran tiga detik, pelanggaran lima detik, 
atau melakukan kesalahan seperti : 
1) Travelling yaitu pelanggaran yang dilakukan oleh pemain yang 
melakukan 2 langkah lebih tanpa melakukan dribble hukuman dari 
pelanggaran ini adalah perpindahan bola (turnover) 
2)  Back court violaion yaitu pelanggaran yang terjadi karena pemain 
melakukan dribble bola kembali ke wilayah pertahanan setelah melewati 
garis tengah lapangan hukuman dari pelanggaran ini adalah perpindahan 
bola (turnover) 
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3) Offensive foul yaitu pelanggaran yang terjadi karena pemain yang berada 
pada posisi menyerang melakukan tabrakan pada pemain bertahan lawan 
yang sudah memiliki posisi defense yang benar, pelanggara ini biasanya 
dapat merugikan passesion ball. Hukuman dari offensive foul adalah 
perpindahan bola (turnover). 
4) Shot clock violation yaitu pelanggaran saat pemain melakukan shoot tepat 
sepersekian detik setelah waktu 24 detik habis. Biasanya jika bola masuk 
maka point tidak dihitung sebagai angka tambahan. Hukuman dari 
pelanggaran ini adalah perpindahan bola (turnover) 
. Pelanggaran teknis terhadap tim yang menguasai bola adalah contoh yang 
jelas dari pergantian pemain, karena lawan mendapat lemparan bebas selain 
memiliki bola. 
Beberapa pemain cenderung turnover karena memiliki visi pengadilan yang 
buruk atau membuat kesalahan mental juga, banyak daripada siapa pun di tim 
mereka karena mereka sering menangani bola. Seorang point guard mungkin 
sering memiliki turnover terbanyak karena mereka biasanya pemain yang 
memiliki bola paling banyak untuk tim mereka masing-masing. 
Dewasa ini statistik dalam pertandingan bolabasket ditingkatan SMA putra 
dan putri yang  dapat dijadikan acuan bagi pelatih dan tim untuk menjadi bahan 
evaluasi, salah satunya turnover yang dilakukan oleh masing-masing pemain serta 
tim itu sendiri.  
 
2.2. Hakikat Kompetisi  
Kompetisi adalah kata kerja intransitive yang berarti tidak membutuhkan 
objek sebagai korban kecuali ditambah dengan pasangan kata lain seperti againt 
(melawan), over (atas), atau with (dengan). Menurut Deaux, Dane & Wrightsman 
(1993), kompetisi adalah aktivitas mecapai tujuan dengan cara mengalahkan 
orang lain atau kelompok yang memiliki kemampuan atau kapasitas seseorang 
dalam mengerjakan berbagai tugas.  
Kompetisi dalam istilah bilogi berarti persaingan dua organisme atau lebih 
untuk mendapatkan kebutuhannya, kompetisi juga dapat berakibat positif atau 
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negative bagi salah satu pihak organisme atau bahkan berakibat negative bagi 
keduanya. 
Sistem kompetisi adalah sistem pertandingan yang dipakai dalam suatu 
turnamen olahraga yang mempertemukan setiap peserta dengan peserta lainnya 
secara lengkap. Sistem komepetisi yang paling umum adalah sistem kompetisi 
penuh dan sistem setengah kompetisi, dalam system kompetisi penuh (double 
round-robin), setiap peserta akan bertemu dengan peserta lainnya dua kali dan 
setengah kompetisi (round-robin) setiap peserta akan bertemu dengan semua 
peserta lainnya.  
Sistem kompetisi penuh dipakai dalam banyak kompetisi liga olahraga 
penting, seperti sepak bola dan bolabasket, sistem setengah kompetisi biasanya 
dipakai dalam suatu babak penyisihan suatu turnamen, yang sering kali 
dilanjutkan dengan sistem gugur. 
 
2.3. Hakikat Kompetisi Olahraga 
Kegiatan olahraga tidak lepas dengan adanya kompetisi baik berupa 
pertandingan maupun perlombaan cabang olahraga yang dilakukan secara secara 
terprogram atau tidak terprogram dalam kalender kegiatan pada cabang olahraga 
yang ada. Bahkan baik berupa Kompetisi single event (pertandingan tunggal) 
maupun multy event (pertandingan berbagai cabang olahraga). 
Kegiatan kompetisi baik berbentuk pertandingan ada juga yang berbentuk 
perlombaan yang dimaksud dengan bentuk pertandingan adalah kompetisi yang 
dilakukan oleh dua tim/perseorangan untuk mencari kemenagan atau juara dengan 
mendapatkan atau mengungguli angka dari lawannya. Cabang olahraga yang di 
katagori pertandingan contohnya : sepak bola, bola basket, tennis meja, tennis 
lapangan, bulu tangkis, sedangkan yang dimakud dengan perlombaan olahraga 
adalah kompetisi yang dilakukan oleh lebih dari dua tim / perseorangan guna 
mencari kemenangan atau juara dengan ditentukan oleh waktu yang sesingkat-
singkatnya atau jarak yang sejauh-jauhnya. Contoh kompetisi yang dikatagorikan 
perlombaan : renang, atletik dan lainnya. 
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Kompetisi juga biasanya dilakukan secara bersamaan atau serentak seluruh 
cabang (Multy Event) atau dilakukan oleh khusus cabang olahraga tertentu (Single 
Event) hal ini sebagaimana terdapat dalam PP nomor 17 tahun 2007 
1. Kompetisi Multy Event (Kompetisi Berbagai Cabang Olahraga) 
Sebagaimana diatur dalam PP nomor 17 tahun 2007 dalam pasal 2 
ayat 2 bentuk multy event meliputi: 
a. Pekan Olahraga Internasional 
b. Pekan Olahraga Nasional 
c. Pekan Olahraga Wilayah dan 
d. Pekan Olahraga Daerah. 
2. Kompetisi Single Event (Kompetisi Olahraga Tunggal) 
Sedangkan single event (Kompetisi tunggal) dalam ayat 3 meliputi: 
a. Kompetisi Olahraga Tingkat Internasional 
b. Kompetisi Olahraga Tingkat Nasional 
c. Kompetisi Olahraga Tingkat Wilayah dan 
d. Kompetisi Olahraga Tingkat Daerah 
Tujuan dari penyelenggaraan pertandingan sebagaimana tertuang dalam PP 
nomor 17 tahun 2007 pasal 5 ayat 1 adalah untuk mewujudkan persahabatan dan 
perdamain antarbangsa serta meningkatkan harkat dan martabat bangsa melalui 
pencapaian prestasi olahraga. Selanjutnya pada Pasal 15 Ayat (2) dengan tujuan 
untuk: 
1. Meningkatkan prestasi olahraga; 
2. Menjaring bibit olahragawan potensial; 
3. Memberdayakan peran serta masyarakat dalam berbagai sektor; dan 
4. Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. 
5. Selain dari itu tujuan dari diadakannya penyelenggaraan kompetisi 
antara lain : 
6. Menjaring atlet yang berpotensi untuk dipersiapkan sebagai atlet yang 
akan menjadi wakil kabupaten sumenep dalam mengikuti kompetisi di 
tingkat propinsi. 
7. Memupuk rasa persatuan dan kesatuan di lingkungan cabang olahraga 
yang bersangkutan. 
8. Guna mengetahui hasil pembinaan yang dilakukan oleh masing masing 
klub di tingkat cabang olahraga yang bersangkutan. 
9. Sebagai salah satu bentuk penjaringan atlet potensial guna di rekrut 
dalam pemusatan dan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah daerah. 
10. Sebagai bahan evaluasi dalam memperbaiki program latihan yang 
selama ini dilakukan. Dengan membaca kekuatan lawan dan untuk 
mengetahui kelemahan pembinaan yang dilakukan oleh pelatih. 
 
Pemasalahan dalam penyelenggaraan kompetisi atau perlombaan olahraga 
selain dana juga menyangkut managerial dan perlombaan olahraga dimaksud baik 
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dalam single event atau multi event, kemampuan dalam mengatur kegiatan 
perlombaan atau pertandingan diperlukan seni dalam mengatur terhadap 
karateristik masing-masing cabang olahraga juga diperlukan pelatihan khusus. 
Masih sedikitnya pelatih dan pembina yang memiliki sertifikasi tingkat 
nasional khususnya olahraga yang kurang digemari. Tidak adanya perlombaan 
yang berjenjang, kontinyu, periodic dan terprogram baik secara bersamaan atau 
tersendiri khusus cabang olahraga tertentu yang ditangani oleh satuan kerja 
khusus yang mengurusi keolahragaan, walaupun ada tidak terbuka atau kurang 
melibatkan tenaga keolahragaan yang ada baik itu tenaga kependidikan maupun 
pelaku olahraga sendiri. 
Ada kesan tebang pilih yang menangani olahraga terutama olahraga prestasi, 
karena minimnya atau tidak digunakan ilmu kedokteran dalam tes potensi yang 
menangani tenaga keolahraga masih belum digunakan serta masih terdapat tebang 
pilih dalam mencari atlet yang ada potensial. 
Jenjang umur serta masing tingkat biasa diadakan dalam kejuaraan resmi 
masih kurang digalakan dan bahkan kurang diminati untuk dikembangkan. Follow 
up atau tindak lanjut dari hasil pertandingan harus jelas tidak hanya sebatas 
keperluaan sesaat. 
Belum optimal reward kepada atlet yang potensial juga menjamin 
kesejahteraan atlet khususnya keluarga pada umumnya. Resward yang ada masih 
jauh yang diharapkan dan kurang sebanding dengan perjuangan yang dilakukan 
oleh atlet dalam mencapai kemenangannya. Sarana pertandingan termasuk 
fasilitas pendukung masing-masing cabang olahraga masih belum terpenuhi 
sehingga berdampak pada prestasi yang tidak optimal. 
Reward tidak hanya dilakukan diberikan setahun sekali sebaiknya reward 
diberikan dalam kurun 2 tahun ke depan yang diberikan sebulan sekali, apabila 
pada tahun berikutnya kalah maka reward di berhentikan dan digantikan kepada 
atlet yang berhasil sebagai juara pada tahun berikutnya, dan hal ini khusus berlaku 
bagi atlet yang berhasil membawa dalam kejuaraan Multy Event seperti 
PORPROP. Karena PORPROP menyangkut Prestasi dan Prestise Pemerintah 
Daerah. Berlaku hingga 3 (besar)/ sampai perolehan Medali Perunggu, agar lebih 
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professional tenaga dan pelaku olahraga untuk diadakan pelatihan management 
perlombaan yang harus dikuasai oleh pelaku olahraga. 
Pengembangan dan cabang olahraga, mengacu kepada pertandingan ke 
tingkat yang lebih tinggi, biasanya di PORPROP dimana pada tahun 2007 yang 
baru lalu hanya 11 Cabang olahraga sedangkan pada tahun 2009 yang akan datang 
direncanakan ada penambahan cabang olahraga.menjadi 20 cabang olahraga. 
Penyeleksian Tim Porprop baik bagi atlet maupun pelatih yang memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh KONI dan Pemerintah Daerah, sehingga prestasi 
yang menjadi harapan dapat diwujudkan sesuai dengan skenario program 
pengembangan olahraga masing-masing cabang olahraga : 1) Peningkatan 
kuantitas dan kualitas masyarakat terhadap kegiatan olahraga daerah. 2) 
Terciptanya / tersedianya lokasi / sarana dan prasarana olahraga yang representatif 
di daerah –daerah. 2) Peningkatan kuantitas dan kualitas masyarakat yang peduli 
olahraga. 3) Pengadaan / peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana latihan 
olahraga di masyarakat. 4) Pengadaan / peningkatan prestasi di Pekan Olahraga 
Propinsi dan mengakan lomba keolahragaan yang menjadi unggulan bagi 
Sumenep serta rutin dan berkala yang dituangkan dalam rencana kerja cabang 
olahraga yang bersangkutan. 5) Pengadaan lomba yang dilakukan secara rutin dan 
menjadikan peningkatan pariwisata di Kabupaten Sumenep (Lari 10 Kilo dan 
Triatlhon) yang dikembangkan sebagai event nasional. 
 
2.4. DBL Indonesia (Depelopment Basketball League) 
Kompetisi DBL dimulai di Surabaya pada 2004. Liga ini diniati sebagai liga 
SMA yang sederhana, tetapi diselenggarakan dengan cara yang benar. Tidak 
boleh ada pemain profesional atau semipro, tidak boleh ada sponsor rokok, 
alkohol, dan minuman berenergi, pemain harus siswa siswi pada performa mereka 
di ruang kelas sama pentingnya atau bahkan lebih penting dari performa mereka 
di lapangan basket. Total 96 tim bergabung di musim pertama ini, dari berbagai 
kota di Provinsi Jawa Timur. Sejak pertandingan perdana, banyak orang sadar 
bahwa sesuatu yang spesial sedang berlangsung. Pertandingan pertama DBL 
sangatlah ketat dan emosional. Tim putri SMAN 20 Surabaya mengalahkan SMA 
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Santo Stanislaus 2 Surabaya. Tangis sedih dan bahagia terlihat di sekeliling 
lapangan, ditonton oleh sekitar 1.000 penonton. 
Sejak saat itu, makin banyak peminat datang menonton. Pada babak final, 
lebih dari 5.000 orang datang menyaksikan (rekor penonton basket terbanyak di 
Jawa Timur saat itu). Dan mereka dihibur oleh pertandingan yang emosional dan 
dramatis. SMAN 2 Surabaya menjadi juara putra, setelah memaksa 
berlangsungnya perpanjangan waktu lewat tembakan putus asa dari luar garis tiga 
angka. SUSKES musim pertama DBL membantu liga ini untuk tumbuh secara 
signifikan. Makin banyak tim yang bergabung, makin banyak penonton yang 
menyaksikan. Bahkan, saking banyaknya tim yang ingin tampil, DBL kehabisan 
kapasitas untuk menerima semuanya. Karena itu, para peserta baru harus tampil 
dulu di babak kualifikasi, saling mengeliminasi menuju babak utama. Makin 
tahun, standar penyelenggaraan juga terus meningkat. Aturan-aturan baru diperke-
nalkan untuk membuat presentasi pertandingan makin baik. Tim dan penonton 
terus dipaksa untuk mengikuti aturan-aturan yang makin ketat. 
Pada 2007, pertandingan-pertandingan DBL diselenggarakan sebaik atau 
mungkin lebih baik-dari pertandingan-pertandingan profesional dan internasional. 
Lebih dari 55 ribu penonton menyaksikan DBL pada 2007, hampir empat kali 
lebih banyak dari 2004. Sebanyak 220 tim bertanding pada 2007, lebih dari dua 
kali jumlah peserta 2004. Sukses 2007 ini memberi pertanda, bahwa  sudah tiba 
waktunya bagi DBL untuk mengembangkan sayap. 
DBL telah mengukuhkan diri sebagai liga basket antar pelajar usia SMA 
terbesar di Indonesia pada tahun 2008. Setelah meraih sukses selama empat 
musim di Surabaya, DBL berkembang ke sepuluh kota lain di sepuluh provinsi, 
untuk memenuhi tuntutan jumlah peserta, di Jawa Timur DBL dibagi menjadi dua 
wilayah. North di Surabaya, South di Malang. Sembilan kota baru lainnya tersebar 
di sembilan provinsi, di lima pulau di Indonesia. Seperti di Surabaya, DBL 
mendapat sambutan hangat di provinsi-provinsi lain. 
 DBL mampu memecahkan rekor peserta dan penonton di kebanyakan kota 
baru. Contohnya, di kota budaya Jogjakarta, lebih dari 16.500 orang menonton 
DBL hanya dalam enam hari. Angka yang sebelumnya belum pernah dicapai 
untuk sebuah even basket. Seiring dengan perluasan wilayah, DBL juga mencatat 
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sejarah lewat dua kolaborasi internasional. Yang pertama adalah kerja sama 
jangka panjang dengan liga basket paling bergengsi di dunia NBA. Setiap tahun, 
NBA akan mengirimkan pemain dan pelatihnya untuk membantu perkembangan 
para pemain dan pelatih top DBL. Even resmi pertama NBA di Indonesia 
diselenggarakan di Surabaya, 23-24 Agustus 2008. Bintangnya adalah Danny 
Granger, top scorer Indiana Pacers. Kolaborasi internasional kedua adalah dengan 
pemerintah Australia. Pada Oktober 2008, DBL mengirimkan tim All-Star 
pertamanya (putra dan putri) ke Perth, untuk belajar dan bertanding melawan tim-
tim muda pilihan Western Australia. Sebagai penyempurna, pada 2008 DBL juga 
membuka gedung basket barunya, DBL Arena. 
Gedung itu dibangun hanya dalam tujuh bulan. Salah satu gedung terbaik di 
Indonesia itu punya kapasitas 5.000 penonton. Tahun 2009, DBL memulai titik 
baru ditangani dengan lebih profesional dengan pembentukan PT. Deteksi Basket 
Lintas (DBL) Indonesia. Deteksi Basketball League berevolusi menjadi 
Developmental Basketball League.  
Untuk wilayah Jawa Barat kompetisi DBL menjadi kompetisi terbesar antar 
SMA yang sudah berlangsung lebih dari 2 tahun dan setiap tahunnya 
memunculkan sekolah-sekolah yang menjadi juara kompetisi ini. Di tahun 2019 
Honda DBL West Java Series dibagi menjadi 4 wilayah yaitu South region, North 
region, East region dan West region yang diadakan di 4 kota yaitu Bandung, 
Bogor, Bekasi dan Cirebon. Dari masing-masing wilayah ada 2 tim terbaik yang 
akan ditandingkan dengan wilayah lainnya, lalu setiap pemenang akan melaju ke 
babak semifinal dan final atau champion West Java Series 2019.  
 
2.5. Bolabasket 
Bolabasket adalah olahraga kelompok yang terdiri atas dua tim 
beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin 
dengan memasukkan bola kedalam keranjang. Bolabasket adalah olahraga tim 
yang kompleks dan tujuan dasarnya adalah untuk mencetak angka sebanyak-
banyaknya ke keranjang lawan melalui pergantian yang konstan antara permainan 
ofensif dan defensif (Sporiš, Šango, Vučetić, & Mašina, 2017). 
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Bolabasket termasuk olahraga yang populer dan diminati banyak orang. Di 
Indonesia sendiri peminat olahraga bolabasket sangat banyak. Menurut Wissel 
(2000, hlm. 2) mengatakan bahwa “Bolabasket dimainkan oleh dua tim dengan 5 
pemain per tim.” Tim yang bertanding saling mencetak poin dengan memasukkan 
bola kedalam keranjang lawan.  
Bolabasket dimainkan hampir di semua sekolah yang sudah sangat 
berkembang, di Indonesia sendiri Sekolah Dasar (SD) sudah memberikan 
pengenalan materi bolabasket. Bolabasket dimainkan oleh pria maupun wanita 
dari segala usia dan ukuran tubuh bahkan oleh mereka yang cacat, termasuk yang 
duduk diatas kursi roda Vic Amber (2012, hlm. 3). Dengan demikian, bolabasket 
sudah dapat dimainkan oleh semua kalangan sekalipun mereka memiliki 
kekurangan.  
Bolabasket sudah berkembang pesat sejak pertama kali diciptakan pada 
akhir abad ke-19 James Naismith, seorang guru pendidikan olahraga di YMCA 
International Training School (kini Springfield Collage), menciptakan olahraga 
bolabasket pada musim gugur tahun 1891, di Indonesia perkembangan bolabasket 
dapat dilihat dari banyaknya event-event mulai dari tingkat SMP, SMA, 
UNIVERSITAS (Oliver 2009, hlm. 6).  
Dedy Sumiyarsono (2002, hlm. 1) mengatakan bahwa “permainan 
bolabasket merupakan jenis olahraga yang menggunakan bola besar dengan 
ukuran standar yang sudah ditentukan, dimainkan dengan tangan dan mempunyai 
tujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke keranjang lawan, serta menahan 
lawan agar jangan memasukkan bola ke keranjang sendiri dengan cara lempar 
tangkap (passing), menggiring (dribble) dan menembak (shooting).” 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulakan olahraga 
bolabasket dewasa ini sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat, 
bolabasket sudah bisa dimainkan diseluruh kalangan baik laki laki maupun 
wanita. 
Menurut Danny Kosasih (2008, hlm. 2), bolabasket adalah permainan yang 
menggunakan kecepatan (kaki dan tangan) dalam waktu yang tepat. Dibutuhkan 
latihan yang disiplin untuk dapat menguasai teknik-teknik dasar bola basket. 
Dalam bolabasket pun perlu kemampuan awal yang harus dilatih seperti 
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fundamental atau teknik dasar. Berikut teknik dasar yang harus dikuasai pemain 
bolabasket sebagai berikut: 
 
2.5.1. Passing 
1. Chest Pass (operan setinggi dada) Operan ini dilakukan dengan 
memegang bola didepan dada, kemudian bola dilempar lurus kedepan.  
2. Bounce Pass (operan pantul) Untuk melakukan operan ini, bola 
berawal pada posisi sejajar dengan dada, lalu dioper dengan cara 
memantulkan bola kearah lantai. 
3. Overhead Pass (operan diatas kepala) Operan ini dilakukan dengan 
kedua tangan berada diatas dan penerima bola pun juga harus 
menerimanya dengan posisi tangan diatas 
4. Behind the Back Pass Operan ini dilakukan dengan cara mengoper 
bola dari tangan yang berposisi dibelakang punggung, sehingga lawan 
tidak mengetahui posisi sasaran yang dituju. 
 
2.5.2. Dribbling (Menggiring bola) 
Prinsip dasar menggiring bola dalam permainan bolabasketyaitu kontrol 
pada jari-jari, kepala tegak, mempertahankan tubuh yang rendah, melindungi bola, 
dan melatih kedua tangan agar sama-sama dapat menggiring bola dengan baik. 
Berikut beberapa tips dribbling yang benar: 
1. Anda harus bisa menggiring bola dengan tangan kanan maupun kiri 
sampai benar-benar dapat menguasainya. 
2. Jangan menundukkan kepala pada saat sedang menggiring bola karena 
pandangan Anda harus selalu mencari posisi yang tepat untuk 
menghindari sergapan lawan dan jangan sampai mengoper ke tim 
lawan. 
3. Setelah Anda menguasai dribbling, Anda juga harus belajar melakukan 
pertahanan, karena kalau tidak bola akan mudah direbut oleh lawan. 
Cara melakukan pertahanan adalah dengan memposisikan lengan kiri 
sejajar dengan dada, menjulur kearah lawan sehingga lawan tidak bisa 
merebut bola. 
 
2.5.3. Shooting (Menembak bola) 
Shooting adalah menembak atau memasukan bola ke ring basket atau 
keranjang merupakan titik point dari permainan bola basket, karena itu teknik 
shooting merupakan teknik yang paling penting dalam gerakan ini adalah 
menembakkan bola kearah keranjang lawan untuk mendapatkan poin. Beberapa 
tips shooting yang benar: 
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1. Pegang bola dengan 2 tangan agar bola bisa terarah dengan baik. 
2. Dalam pegangan, buat sudut 90 derajat antara tangan kiri dan kanan 
atau sebaliknya. 
3. Setelah itu angkat bola sampai diatas kepala dan arahkan bola ke ring. 
Posisi kedua kaki mengarah ke ring basket. Buat tekukan sehingga ada 
gaya pegas otot kaki. Lengan di tekukkan untuk melontarkan dan bukan 
mendorong. 
4. Shooting yang baik adalah dengan satu tangan, dan yang satu lagi untuk 
mengarahkan. 
5. Saat melempar bola, tenaga harus datang dari kedua kaki dan bukan 
dari tangan, dan badan  pun harus mengikuti gerakan menembak. 
 
2.5.4. Pivot (Cara berputar) 
Pivot adalah gerakan memutar badan dengan menggunakan salah satu kaki 
sebagai poros putaran. Pivot dapat dilakukan sebelum melakukan dribbling, 
passing ataupun shooting. 
 
2.5.5. Rebound 
Rebound merupakan suatu usaha untuk mengambil atau menangkap bola 
yang datangnya memantul dari papan atau keranjang akibat dari tembakan yang 
tidak berhasil. Sama seperti olahraga lainnya, untuk dapat mahir bermain basket, 
tentunya harus memiliki taktik yang bagus.  
Taktik adalah suatu siasat atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan 
taktik-taktik yang telah dikuasai di dalam bermain untuk menyerang lawan secara 
sportif guna mencari kemenangan. Dengan kata lain, taktik adalah siasat yang 
dipakai untuk menembus pertahanan lawan secara sportif sesuai dengan 
kemampuan yang telah dimilikinya. Ciri-cirinya sebagai berikut. 
a. Mengembangkan daya nalar, kreatif, dan pengambilan keputusan yang 
tepat. 
b. Menganalisa kesiapan fisik, teknik, dan mental agar lawan melakukan 
apa yang dikehendaki. 
c. Mencari kemenangan secara efektif dan efisien. 
d. Mementapkan mental juara. 
e. Mengendalikan emosi. 
f. Mencegah cedera. 
g. Mengantisipasi kekuatan dan kelemahan lawan. Berikut beberapa jenis-
jenis taktik, yaitu sebagai berikut:  
 
 Defense/bertahan. 
 Transisi dari bertahan menuju menyerang. 
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 Offense/penyerangan. 
 Transisi dari menyerang menuju bertahan. 
Berikut beberapa contoh taktik menyerang dan bertahan dalam olahraga 
permainan bola basket, yaitu : 
a. Pick and Roll 
Pick and roll dalam basket adalah bermain offensif dimana seorang 
pemain  pembawa bola menetapkan salah seorang temannya untuk menghalangi 
pemain musuh yang menjaga si pembawa bola serta memberi jalan agar pembawa 
bola bisa masuk ke daerah lawan, dan setelah si pembawa bola lewat maka teman 
yang jadi screen tadi lari di antara penjaga yang ia tutupi dan minta umpan kepada 
si pembawa bola. 
b. Zone Defense 
Zone defense biasanya memberikan masalah tersendiri bagi pelatih baru. 
Dari berbagai pengalaman, formasi zone defense yang sering diterapkan yaitu 2-3, 
1-3-1, 3-2, 1-1-3, 2-1-1, dan 1-2-2. Pelajaran utama yang didapatkan ketika 
menghadapi lawan dengan strategi zone defense tersebut adalah ketika bola 
berada di area corner, setiap formasi zone defense berubah menjadi 1-2-2. 
Berdasarkan hal tersebut, kita dapat mengembangkan "Folosofi Serangan terhadap 
Zone Defense". yang akan membahas berbagai topik sebagai berikut : 
 Prinsip serangan terhadap zone defense. 
 Strategi offense untuk melawan zone defense. 
Set play yang bisa diterapkan untuk melawan zone defense. 
